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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Setiap perusahaan ataupun organisasi pasti menginginkan tujuannya 

tercapai secara efektif dan efisien. Terlebih lagi dalam situasi globalisasi seperti 

masa sekarang ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat perusahaan harus 

mampu bersaing dengan perusahaan pesaingnya agar dapat bertahan (Kesumojati 

et al., 2017). Kelangsungan usaha selalu dikaitkan dengan kemampuan 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup (going concern) usaha dapat dilakukan  dengan mengasumsikan going 

concern.  

Dalam kondisi ekonomi saat ini, banyak tambahan informasi pada laporan 

tahunan dibanding sebelumnya yang mengandung pengungkapan terkait dengan 

going concern. Going concern sendiri merupakan konsep yang menganggap 

bahwa suatu perusahaan akan hidup terus, dalam arti diharapkan tidak akan terjadi 

likuidasi di masa yang akan datang. Asumsi going concern adalah asumsi dalam 

pelaporan keuangan suatu entitas sehingga jika suatu entitas mengalami kondisi 

yang berlawanan dengan asumsi kelangsungan usaha, maka entitas tersebut 

dimungkinkan mengalami masalah untuk survive (Rahim, 2017). 

Asumsi ini mengharuskan entitas ekonomi secara operasional dan 

keuangan memiliki kemampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Maka 

dari itu yang menjadi salah satu pertimbangan para  investor dalam pengambilan  
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keputusan berinvestasi adalah opini audit atas laporan keuangannya. Oleh karena 

itu, auditor diharapkan dapat memberikan early warning kepada para investor 

apabila terjadi kegagalan dalam keuangan perusahaan dan hal ini sangat 

diandalkan oleh para investor dalam memberikan informasi untuk pengambilan 

keputusan. (Hati & Rosini, 2017) menyatakan bahwa suatu entitas dianggap going 

concern apabila perusahaan dapat melanjutkan operasinya dan memenuhi 

kewajibannya. Apabila perusahaan dapat melanjutkan usahanya dan memenuhi 

kewajibannya dengan menjual aset dalam jumlah yang besar, perbaikan operasi 

yang dipaksakan dari luar, merestrukturisasi utang, atau dengan kegiatan serupa 

yang lain, hal yang demikian akan menimbulkan keraguan-keraguan besar 

terhadap going concern perusahaan. Menurut 

Auditor mengkhawatirkan apabila memberikan opini going concern akan 

memberikan efek buruk terhadap perusahaan karena para investor dan kreditor 

akan menyangsikan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Meskipun demikian, opini going concern  harus 

diungkapkan, untuk mencegah kebangkrutan dan melakukan tindakan awal 

secepatnya bagi perusahaan yang bermasalah. Kondisi keuangan perusahaan yang 

buruk dan tidak adanya peringatan tentang adanya kesangsian perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya menyebabkan akhirnya perusahaan 

tidak dapat meneruskan usahanya. selain itu, investor-investor yang menanamkan 

modalnya terkena dampaknya dan mengalami kerugian. Hal ini menunjukkan 

penerimaan opini going concern bagi perusahaan yang memiliki keraguan dalam 
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mempertahankan kelangsungan hidupnya adalah hal yang penting dan perlu 

diperhatikan (Akhmad Sadeli, 2019) 

Berdasarkan SPAP SA 341 dalam penelitian (Indriastuti, 2016) 

menjelaskan bahwa auditor memliki tanggung jawab untuk menilai apakah 

terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam periode tidak 

lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit. Laporan audit dengan modifikasi 

going concern menunjukkan suatu indikasi bahwa terdapat risiko auditee tidak 

dapat bertahan lama. Dari sudut pandang auditor, keputusan tersebut melibatkan 

beberapa tahap analisis. Auditor harus mempertimbangkan kondisi ekonomi yang 

mempengaruhi perusahaan, maka auditor harus bertanggung jawab untuk 

mengeluarkan opini audit going concern yang sesuai dengan kondisi perusahaan 

sebenarnya (Rahim, 2017). 

Kasus mengenai going concern baru-baru ini terjadi di Indonesia. 

Bersumber dari situs web CNBC Indonesia (2018), pada Mei 2018, perusahaan 

multi finance PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) diketahui 

mengalami gagal bayar kredit kepada 14 Bank yang merugikan banyak pihak. 

Kasus tersebut juga melibatkan Kantor Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny (SBE) 

dan Rekan yang berafiliasi dengan Deloitte Indonesia sebagai auditor eksternal 

yang mengaudit laporan keuangan SNP Finance. Auditor dinilai tidak mampu 

mendeteksi potensi kesulitan keuangan yang dialami oleh SNP Finance dalam 

melakukan audit atas Laporan Keuangan Tahunan dengan tidak menambahkan 

opini audit going concern yang menyatakan bahwa perusahaan  berisiko  
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mengalami kebangkrutan.  Dengan  adanya opini  audit  going concern, akan 

menjadi warning bagi para kreditur atau pemegang kepentingan lainnya 

(Ramdaniati et al., 2018). 

Fenomena lain perusahaan manufaktur di Indonesia yang mendapat opini 

audit going concern adalah PT Argo Pantes Tbk menyatakan bahwa dari Catatan 

35 atas laporan keuangan yang mengindikasikan perusahaan mengalami rugi neto 

sebesar $AS 25.717.177 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2017 dan pada tanggal tersebut perusahaan juga mencatat defisiensi modal sebesar 

$AS 56.991.258. Kondisi tersebut, bersama dengan hal-hal lain sebagaimana 

dijelaskan dalam Catatan 35, mengindikasikan adanya suatu ketidak pastian 

material yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan 

Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya (finance.detik.com) 

Terdapat beberapa faktor yang dapat dikaji sebagai faktor yang 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern yaitu opini audit 

tahun sebelumnya dan kondisi keuangan perusahaan. Opini audit sebelumnya 

didifinisikan sebagai opini audit yang diterima oleh auditee pada tahun 

sebelumnya. Opini audit going concern tahun sebelumya ini akan menjadi faktor 

pertimbangan penting auditor untuk mengeluarkan kembali opini audit going 

concern pada tahun berikutnya.  

Pada penelitian (Trida, 2020) menunjukkan bahwa opini audit tahun 

sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern, Hal ini dikarenakan 

bahwa kegiatan usaha suatu perusahaan pada tahun berjalan tidak terlepas dari 

keadaan yang terjadi pada tahun sebelumnya sehingga auditor berpotensi untuk 
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menerbitkan kembali opini audit going concern. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Imani, Khalid, 2017) mengatakan bahwa opini 

audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, 

karena besar kecilnya opini audit tahun sebelumnya belum cukup menentukan 

apakah perusahaan termasuk opini audit going concern untuk tahun berikutnya.  

Selanjutnya pada variabel kedua yaitu kondisi keuangan perusahaan, pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahim, 2017) menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern. 

Karena apabila semakin kondisi keuangan perusahaan terganggu atau memburuk 

maka akan semakin besar perusahaan menerima opini audit going concern dari 

auditor. Sebaliknya bagi perusahaan yang tidak pernah mengalami kesulitan 

keuangan, maka auditor tidak akan memodifikasi opini audit going concern. 

Namun berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh  (Imani, Khalid, 2017) 

menjelaskan bahwa kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern, hal ini menunjukan Kondisi keuangan yang baik atau buruk bukan 

faktor penentu akan penerimaan opini audit going concern, karena ketika kondisi 

keuangan buruk belum tentu menerima opini audit going concern dan auditor 

tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi diluar perusahaan yang selalu 

berubah-ubah untuk memberikan opini audit going concern maupun non going 

concern. 

Hasil-hasil penelitian yang berbeda menunjukkan bahwa terdapat ketidak 

konsistensi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini memotivasi peneliti 

untuk menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going 
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concern. Penelitian ini mengacu pada penelitian Hati & Rosini, (2017) perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada pemilihan objek 

perusahaan, di mana penelitian ini menggunakan sub sektor makanan  dan 

minuman yang berada di BEI tahun 2017-2020 sebagai objek penelitian. Alasan 

peneliti memilih perusahaan sub sektor makanan dan minuman disebabkan karena 

pada tahun 2020 adanya penerapan pembatasan skala besar (PSBB) untuk 

menekan penyebaran Covid-19 mengubah laju mobilitas penduduk. Hal ini turut 

mengakibatkan perubahan pada pendapatan dan pola konsumsi masyarakat pada 

sub sektor makanan dan minuman dengan kenaikan sebesar. 46,1% 

(http://www.databoks.katadata.co.id) 

Berdasarkanilataribelakang yangitelah diuraikan, maka penulis 

mengangkat judul penelitianiiniidengan judul “Pengaruh Opini Audit Tahun 

Sebelumnya Dan Kondisi Keuangan Terhadap Penerimaan Opini Audit 

Going Concern Pada Perusahaan Manufaktur Tahun 2017-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang, maka dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern  

2. Apakah kondisi keuangan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa ada beberapa 

tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya berpengaruh  

terhadap penerimaan opini audit going concern. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini didasarkan pada teori yang dikembangkan, 

dengan tujuan untuk memperluas literatur tentang peristiwa atau masalah 

yang sudah dan dijelaskan, yaitu Pengaruh Opini audit tahun sebelumnya 

dan kondisi keuangan perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi CPA, penulis berharap penelitian ini dapat membantu auditor 

dalam menentukan tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan auditor dalam memberikan jenis opini audit dalam laporan 

keuangan.  



8 

b. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan mengetahui faktor apa 

saja yang mendukung auditor dalam memberikan jenis opini audit dan 

ruang lingkup audit dalam laporan keuangan.  

c. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh Opini audit tahun 

sebelumnya dan kondisi keuangan perusahaan terhadap opini audit 

going concern. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini sebagai bahan memperdalam 

wawasan dan menambah referensi mengenai pengaruh opini audit 

tahun sebelumnya dan kondisi keuangan perusahaan terhadap opini 

audit going concern. 

1.5 Sitematika Penulisan  

 Pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bagian atau 

lima bab yaitu sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Pembahasan yang dilakukan dalam bab ini terkait pada latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II  STUDI KEPUSTAKAAN  

Pembahasan yang dilakukan dalam bab ini terkait pada landasan teori yang 

berisi teori yang digunakan untuk mendukung penelitian dan penjelasan 
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terkait variabel penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis dan kerangka 

pemikiran.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Pembahasan yang dilakukan dalam bab ini terkait pada desain penelitian, 

jenis & sumber data, populasi & sampel, teknik dan pengumpulan data, 

definisi operasional dan pengukuran variabel, dan teknik analisis data  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan yang dilakukan dalam bab ini terkait pada deskripsi objek , 

hasil penelitian, dan pembahasan dari hasil penelitian.  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Pembahasan yang dilakukan dalam bab ini terkait pada kesimpulan, 

keterbatasan, dan saran terhadap penelitian. 
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